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Khutbah Idul Adha 
 

ȫْفُسِناَ وَمِنْ سɄَِّئَ 
َ
ورِ أ ُǪُ ْعُوذُ باِاللهِ مِنȫََسَْتَغْفِرُهُ، وȺَسَْتَعِيْنُهُ وȺَنـَحْمَدُهُ و ِ ّȥِ َاتِ  إنَّ الـحَمْد

 ا
ّ
َ إِلاَ

َ
Ȅِإ 

ّ
ن لاَ

َ
شْهَدُ أ

َ
ُ، وَأ

َ
Ȅ َوَمَنْ يضُْلِلْ فلاََ هَادِي ،ُ

َ
Ȅ َّضِلɏُ َهْدِهِ االلهُ فَلاȬَ َْا، مَنǽِمَاȭْ

َ
حْدَهُ  وَ اللهأ

 
ُ

Ȅبدُْهُ وَرسَُوȭَ ًدا نَّ مُـحَمَّ
َ
شْهَدُ أ

َ
ُ وَأ

َ
Ȅ َْكɋ ِǪَ 

َ
 لا

 ْȫ
َ
 وَأ

َّ
 ȩَمُوȩُنَّ إِلا

َ
َ حَقَّ ȩُقَاتِهِ وَلا ّȥَقُوا ا ّȩَينَ آمَنوُا ا ِ

َّ
Ȇهَا ا ّȬُ

َ
Ɇ َم، ياɋكرɎكتابه ا Ɩ Ƥتُمْ قال االله تعا

 ɏُسْلِمُونَ 

هَا اĒǽاسُ  ēȬ
َ
ن Ēȫفْسٍ وَاحِدَةٍ وخََلقََ مِنْهَا زَوجَْهَا وقال تعاƤ، ياَ أ ِي خَلقȲََُم مِّ

Ē
Ȇمُ اȲُĒɊَقُوا رĒȩا

 كَثƷًِا وȺَسَِاءً 
ً

ي  اɎلĒـهَ  وَاĒȩقُوا  ۚ◌ وɊََثĒ مِنْهُمَا رجَِالا ِ
Ē

Ȇوُنَ  اɎَسََاءȸ  ِرحَْامَ  بِه
َ ْ
هَ  إِنĒ  ۚ◌  وَالأ   Ǔَنَ  اɎلĒـ

رȰَِيباً  عَليȲَُْمْ   

 
َ
Ɇ َيا ،Ƥسَدِيدًا وقال تعا 

ً
َ وَقوɎُوُا قَوْلا ّȥَّقُوا اȩَينَ آمَنُوا ا ِ

َّ
Ȇهَا ا ّȬُ  

ُ ȯَقَدْ فاَزَ فَوْزًا عَظِيمًا 
َ

Ȅوَرسَُو َ ّȥَمْ وَمَنْ يطُِعِ اȲُɊَُمْ ذُنوȲَُغْفِرْ لɋََمْ وȲَُمَالȭْ
َ
 يصُْلِحْ لȲَُمْ أ

 
َ
، وَأ ِ ّȥَدَِيثِ كِتاَبُ ا

ْ
Łصَدَقَ ا

َ
ا Ȩَعْدُ، فإِنَّ أ مَّ

َ
ُ عَليَْهِ وسََلمََّ ، أ ّȥَا ّƦََدٍ ص هَدْيِ هَدْيُ Ņَُمَّ

ْ
Ɏحْسَنَ ا

ɏُورِ Ņُدَْثاȩَُهَا ، وŅُ َّȣَُدَْثةٍَ بدِْعَةٌ ، وȣََُّ بدِْعَةٍ ضَلالَةٌ ، وȣََُّ ضَلالةٍَ Ɨِ اǽَّارِ 
ُ
 وǪَََّ الأ

 

Ummatal Islam, 

Hari ini seluruh umat Islam di dunia merayakan sebuah perayaan yang agung. Yaitu 
perayaan Idul Adha. Mengingatkan kepada kita sebuah kisah yang besar yang Allah 
Subhanahu wa Ta’ala kisahkan di dalam Al-Qur’an. Kisah penyembelihan yang agung, 
penyembelihan yang dilakukan oleh Nabi dan kekasih Allah -yaitu Nabi Ibrahim ‘Alaihish 
Shalatu was Salam- yang diperintahkan oleh Allah untuk menyembelih anak 
kesayangannya, anak yang telah ia tunggu bertahun-tahun. Namun ternyata ketika 
diberikan oleh Allah anak, Allah memerintahkan Nabi Ibrahim untuk menyembelih 
anaknya. 
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Hati siapa yang tidak akan merasa bersedih ketika ia diperintahkan untuk menyembelih 
anak yang paling ia sayangi? Hati siapa yang tidak akan merasa berat menghadapi 
perintah yang sangat pahit seperti itu? 

Namun itulah saudaraku.. 

Keimanan yang berbicara, ketundukan dan kepatuhan (taslim) yang sangat sempurna 
kepada Allah Rabbul Izzati wal Jalalah. Ketika Nabi Ibrahim mengemukakan mimpinya itu 
kepada anaknya yang bernama Ismail: 

 

رىَٰ إ
َ
مَناَمِ  Śِِ   Ɨِّ أ

ْ
Ɏُكَ فاَنظُرْ مَاذَا ترََىٰ اįَْذ

َ
Śِّ أ

َ
Ɇ  

“Wahai anakku, aku melihat dalam mimpiku bahwa aku menyembelih engkau, bagaimana 
pendapatmu, nak?” (QS. Ash-Shaffat[37]: 102) 

Mimpi para Nabi adalah wahyu. 

Subhanallah.. Dengarkan jawaban Nabi Ismail, seorang anak yang sangat berbakti 
kepada orang tuanya, seorang anak yang sangat tunduk dan patuh kepada RabbNya. 

Apa jawabannya? 

بتَِ اȯْعَلْ مَا تؤɏَُْرُ 
َ
ابرɋِِنَ  مِنَ  اɎلĒـهُ  شَاءَ  إِن سَتَجِدŚُِ  ۖ◌ ياَ أ ĒصɎا  

“Wahai ayahku, lakukan saja apa yang diperintahkan oleh Allah kepadamu. Engkau akan 
mendapati aku insyaAllah termasuk orang-orang yang sabar.” (QS. Ash-Shaffat[37]: 102) 

Subhanallah.. Kisah yang sangat agung, saudaraku.. Ini menggambarkan betapa Ibrahim 
dan Ismail adalah dua yang sangat tunduk kepada Allah. 

Itulah yang diinginkan. Kita sebagai seorang muslim yang mengatakan: 

سْلمَْتُ وجɎ َƮَِْلَِّـهِ 
َ
 أ

“Aku Islam kepada Allah.” (QS. Ali-Imran[3]: 20) 

Islam yang artinya menyerahkan diri kepada Allah dengan ketundukan dan kepatuhan 
kita kepada Allah. Oleh karena itulah Allah Subhanahu wa Ta’ala bersumpah bahwa tidak 
akan sempurna keimanan seorang hamba sampai ia taslim. Allah berfirman: 

 Ēم ّɏِ نفُسِهِمْ حَرجًَا
َ
دُوا Ɨِ أ ِĥَ 

َ
مُوكَ ȯِيمَا شَجَرَ بɄَنْهَُمْ ȪُمĒ لا ٰ ĵُكَِّ ĒŠَيؤُْمِنوُنَ ح 

َ
ّكَ لا

ِɊَا  فَلاَ وَر

 ﴾ ٦٥قَضَيتَْ وȻَسَُلِّمُوا ȸسَْلِيمًا ﴿
“Tidak, demi Rabbmu, mereka tidak beriman sampai mereka berhakim kepadamu -wahai 
Muhammad- dalam perkara yang mereka perselisihkan kemudian mereka tidak 
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mendapatkan dalam hati mereka rasa berat untuk menerima keputusanmu, kemudian 
mereka taslim (menerima, menyerahkan dirinya kepada Allah dengan sebenar-benarnya 
penyerahan).” (QS. An-Nisa[4]: 65) 

Subhanallah.. 

Setiap kita yang mengatakan dirinya Islam, yang mengatakan dirinya beriman, pasti diuji 
oleh Allah Subhanahu wa Ta’ala. Tapi kita tidak akan diuji seperti ujian Nabi Ibrahim, kita 
tidak akan diuji seperti ujian Nabi Muhammad Sallallahu ‘Alaihi wa Sallam, karena ujian 
seorang hamba disesuaikan dengan keimanan mereka. Beliau Shallallahu ‘Alaihi wa 
Sallam bersabda: 

مْثلَُ 
َ
لأ

ْ
مْثلَُ فَا

َ
لأ

ْ
نɀِيَْاءُ ȪُمĒ ا

َ
لأ

ْ
شَدē اĒǽاسِ بلاَءًَ ا

َ
 أ

”Orang yang paling keras cobaannya adalah para Nabi, kemudian orang-orang Shalih, 
kemudian setelahnya, kemudian setelahnya.” (HR. Tirmidzi) 

Namun ketahuilah saudaraku, ketika kita mengucapkan “kami beriman, kami Islam.” 
Jangan kita anggap bahwa Allah tidak akan menguji kita. Pasti kita diuji dengan 
perintahNya, dengan laranganNya, dengan musibah-musibah yang menimpa kehidupan 
kita. Allah Ta’ala berfirman: 

 Ȭُفْتنَُونَ ﴿ ١اɎم ﴿
َ

ن ȬَقُوɎوُا آمَنĒا وَهُمْ لا
َ
Ƞُوا أ َƳُْن ي

َ
حَسِبَ اĒǽاسُ أ

َ
ينَ مِن ٢﴾ أ ِ

Ē
Ȇا اĒَتنȯَ ْوَلقََد ﴾

ǔَذِبǐَِ ﴿اɎ فَليََعْلَمَنȰَ ۖ◌  Ēبْلِهِمْ 
ْ
َعْلَمَنĒ ال َǾَينَ صَدَقُوا و ِ

Ē
Ȇـهُ اĒ٣ل﴾ 

“Alif laam miim. Apakah manusia mengira akan dibiarkan berkata ‘kami beriman’ sementara 
dia tidak diuji? Sungguh Kami telah menguji orang-orang sebelum kalian, dengan ujian itu 
Kami mengetahui siapa yang jujur keimanannya dan siapa yang dusta.” (QS. Al-
Ankabut[29]: 1-3) 

Ummatal Islam, 

Allah memerintahkan kita segala macam perintah, semua ujian untuk kita, agar Allah 
melihat siapa yang mau tunduk kepadaNya dan siapa yang membangkang dan 
bersombong diri. Terkadang ujian Allah adalah perkara sesuatu yang sangat kita tidak 
sukai. Yang terkadang seorang hamba dengan ujian-ujian itu timbul di hatinya berburuk 
sangka kepada Rabbnya. Itulah kadar keimanan dia, saudaraku. 

Ummatal Islam, 

Nabi Ibrahim ‘Alaihish Shalatu was Salam ketika mengatakan kepada anaknya, “Hai 
anakku, aku melihat dalam mimpiku aku menyembelih engkau, bagaimana 
pendapatmu?” Subhanallah, jawaban Nabi Ismail tidak berkata, “Mengapa hai Ayahku? 
Mengapa begini? Mengapa begitu?” Tidak! Nabi Ismail berkata: 

بتَِ اȯْعَلْ مَا تؤɏَُْرُ 
َ
 ياَ أ
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“Hai ayahku, lakukan apa yang diperintahkan oleh Rabbmu.” 

Bayangkan dan coba bandingkan dizaman sekarang. Berapa banyak kaum muslimin yang 
mengatakan dirinya Islam, tapi ketika diperintahkan oleh Allah dia berkata, “Mengapa 
Allah memerintahkan begini? Apa alasan Allah memerintahkan begini? Mengapa Allah 
melarang itu dan ini?” 

Subhanallah.. Tidak demikian seorang muslim! 

Seorang muslim ketika diperintahkan oleh Allah, kewajiban dia adalah sami’na wa atha’na 
(kami mendengar dan kami taat) -baik dia tahu hikmahnya ataupun ia tidak mengetahui 
hikmahnya. 

Subhanallah.. 

Nabi Ismail berkata: 

بتَِ اȯْعَلْ مَا تؤɏَُْرُ 
َ
ابرɋِِنَ  مِنَ  اɎلĒـهُ  شَاءَ  إِن سَتَجِدŚُِ  ۖ◌ ياَ أ ĒصɎا 

“Wahai ayahku, lakukan saja apa yang diperintahkan oleh Allah kepadamu. Engkau akan 
mendapati aku insyaAllah termasuk orang-orang yang sabar.” (QS. Ash-Shaffat[37]: 102) 

Ini menunjukkan bahwa kita dalam beriman sangat membutuhkan kesabaran. Sabar 
dalam melaksanakan perintah Allah, sabar untuk meninggalkan larangan-larangan Allah, 
sabar untuk menghadapi berbagai macam musibah yang mendatangi kehidupan kita. 
Wallahi tanpa kesabaran kita tidak akan bisa beriman kepada Allah. Ali bin Abi Thalib 
berkata: 

 .اɎصƗ Ʊ الإيمان بمǆلة اɎرأس من اĿسد

“Kesabaran dalam keimanan seperti kepala untuk badan kita” 

Sebagaimana badan tidak akan hidup tanpa kepala, imanpun tidak akan pernah hidup 
tanpa kesabaran. 

Mendirikan shalat, kita butuh kesabaran. Allah berfirman: 

لاَةِ وَاصْطƱَِْ عَليَهَْا  ĒصɎِهْلكََ با
َ
ɏُرْ أ

ْ
 وَأ

“Perintahkan keluargamu untuk shalat dan sabarlah di atas shalat.” (QS. Thaha[20]: 132) 

Untuk melaksanakan puasa, haji, demikian pula perintah-perintah Allah, demikian pula 
meninggalkan larangan-larangan, itu semua butuh kepada kesabaran. Tanpa kesabaran, 
kita akan terseret di dalam jurang kenistaan. Tanpa kesabaran, kita akan mudah untuk 
mengikuti perintah syaitan. 

Wallahi.. Tanpa kesabaran, kita tidak akan sabar untuk menaati Ar-Rahman. 
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Ummatal Islam.. 

Oleh karena itulah Allah Ta’ala berfirman: 

 ُȲĒـهَ لَعَلĒلɎقُوا اĒȩوا وصََابرُِوا وَرَابطُِوا وَا ُƱِْينَ آمَنُوا اص ِ
Ē

Ȇهَا ا ēȬ
َ
 ﴾ ٢٠٠مْ ȩُفْلِحُونَ ﴿ياَ أ

“Wahai orang-orang yang beriman, bersabarlah dan jagalah kesabaran kalian, kuatkan 
kesabaran kalian dan jagalah ditapal batas dan bertakwalah kepada Allah agar kalian 
menjadi orang-orang yang beruntung.” 

Di sini Allah menyebutkan bahwa keberuntungan itu kita dapatkan disaat kita bersabar 
kemudian menguatkan kesabaran kita dan terus bersabar berjaga ditapal batas, menjaga 
amalan-amalan kita. Jangan sampai amalan kita kemudian dimasuki oleh riya atau amalan 
kita dimasuki oleh sesuatu yang akhirnya amalan itu tidak berbuah hasil dan ketakwaan 
kepada Allah Rabbul Izzati wal Jalalah. 

Ummatal Islam.. 

Maka setiap kita untuk memikirkan diri kita sendiri. Sejauh manakah ketaatan kita kepada 
Allah? Sejauh mana taslim kita untuk mengucapkan sami’na wa atha’na kepada Allah. 

Demi Allah saudaraku, tidak ada yang paling menghancurkan jiwa sami’na wa atha’na 
kecuali dua perkara; yang pertama ittibaul hawa (mengikuti hawa nafsu dan syahwat), 
dan yang kedua hubbud dunya (mencintai dunia). 

Lihatlah sebuah kisah -yang mungkin sering kita mendengarnya- yang terjadi di zaman 
Nabi Musa ‘Alaihish Shalatu was Salam. Ia seorang yang bernama Bal’am. Seorang laki-
laki yang Allah ajarkan kepadanya ayat-ayatNya. Seorang laki-laki yang telah menguasai 
taurat. Diajarkan oleh Allah ayat-ayatNya, namun apa yang terjadi? Ia tinggalkan ayat-
ayat Allah itu. Ia lebih memilih kehidupan dunia. Maka Allah pun kemudian mengisahkan 
kisah si Bal’am itu dalam Al-Qur’an. Allah berfirman: 

ي آتɄَنَْ  ِ
Ē

Ȇا 
َ
غَاوɋِنَ ﴿وَاتلُْ عَليَهِْمْ ȫَبَأ

ْ
يْطَانُ فǔََنَ مِنَ ال ĒشɎبعََهُ اȩْ

َ
 ﴾ ١٧٥اهُ آياَتنَِا فاȺَسَلَخَ مِنْهَا فَأ

“Bacakan kepada mereka Hai Muhammad tentang berita orang yang Kami ajarkan ayat-ayat 
Kami kepadanya lalu kemudian dia lepas dari ayat-ayat Kami, lalu setan pun mengikutinya 
dan jadilah ia orang-orang yang tersesat jalan.” (QS. Al-A’raf[7]: 175) 

Lalu Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman: 

رضِْ وَاĒȩبَعَ هَوَاهُ 
َ ْ
 الأ

َ
Ƥِإ َȇَْخ

َ
كِنĒهُ أ ٰـ اهُ بِهَا وَلَ

 وɎَوَْ شȿِنَْا Ɏرȯَََعْنَ

“Kalaulah Kami kehendaki, Kami akan angkat derajatnya dengan ayat-ayat Kami itu. Akan 
tetapi sayang -kata Allah- dia mengikuti hawa nafsunya dan lebih condong kepada 
kehidupan dunia.” 
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Akhirnya dia tinggalkan ayat Allah. Akhirnya ia buang ayat Allah di belakang 
punggungnya. Makanya Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda: 

 

 ِǌَِف
ْ
تِ ال

Ē
Ȩُ Ɨِ ĕƕَطُونȲُِمْ وَ فُرُوجȲُِمْ وɏَُضِلا

ْ
خſَْ عَليȲَُْمْ شَهَوَاتِ ال

َ
ا أ Ēمɏِ Ēإِن 

 

“Sesungguhnya di antara yang aku takutkan atas kamu adalah syahwat mengikuti nafsu 
pada perut kamu dan pada kemaluan kamu serta fitnah-fitnah yang menyesatkan.” (HR. 
Ahmad) 

Berapa banyak kaum muslimin yang tidak peduli dengan agamanya demi mendapatkan 
dunianya, demi mendapatkan kedudukannya, demi mendapatkan hartanya? Berapa 
banyak kaum muslimin sibuk dengan memikirkan kedudukannya? Dia tidak peduli lagi 
apakah agama Allah itu diganggu atau tidak. Yang terpenting saya bisa mendapatkan 
kedudukan, saya bisa mendapatkan harta. Wallahi.. Orang seperti ini tentu tidak lebih 
bahaya daripada serigala. 

Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan bahwa Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam 
bersabda: 

ينِهِ  ِȅِ َِف ĒǮɎمَالِ ، وَا
ْ
Ɏا َȂَ ِْمَرء

ْ
Ɏهََا مِنْ حِرْصِ اɎ َفسَْد

َ
مٍ بِأ

رسِْلاَ Ȯَ Ɨِنَ
ُ
 مَا ذȧِْباَنِ جَائعَِانِ أ

“Tidaklah dua ekor serigala lapar yang dilepaskan pada sekelompok kambing itu lebih 
berbahaya daripada orang yang sebegitu tamak terhadap harta dan kedudukan. Dan itu bisa 
menghancurkan agamanya.” (HR. Tirmidzi) 

Ummatal Islam.. 

Kewajiban kita saudaraku, sadarilah bahwa kita adalah hamba Allah yang diciptakan oleh 
Allah untuk beribadah kepada Allah. Sadarilah bahwa kita akan kembali kepada Allah, 
kita akan dimintai pertanggungjawaban oleh Allah. Wallahi, setiap kita jangan berkata 
“saya sudah beriman, saya insyaAlah akan istiqamah sampai akhir hayat kita.” 

Kita tidak pernah tahu kita akan mati di atas apa? Hari ini mungkin bisa kita beriman 
kepada Allah. Hari ini mungkin kita bisa menaati Allah. Tapi kita tidak tahu apa yang akan 
terjadi di masa depan. Berapa banyak orang-orang yang gugur di tengah jalan? 
Menghadapi ujian ternyata ia tidak lulus padanya. Berapa banyak orang-orang yang 
tadinya beriman kepada Allah, ternyata Allah putarkan hatinya. Allah balikan hatinya, 
akhirnya ia lebih condong kepada kekufuran dan kesesatan. 

Jangan kita menganggap bahwasannya kita ini sudah banyak amalannya, “Saya ini sudah 
banyak ilmunya, tidak mungkin saya tersesat.” Tidak! Wallahi, contoh-contoh terlalu 
banyak. Kita mendengar ada seorang Kyai yang dia lulusan Mekah, dia belajar di negeri 
sana, dia mempelajari tentang Islam dan iman. Tapi Subhanallah, kemudian berubah dan 
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diputar oleh Allah hatinya. Ia malah melecehkan Islam, melecehkan jenggot, melecehkan 
sunnah Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam. 

Maka dari itulah saudaraku, tiada lain harapan kita kepada Allah berucap: 

Ȃَ Ŧَِ دِينِكَ 
ْ
قُلوُبِ ثبَِتّْ قَل

ْ
 ياَ مُقَلِّبَ ال

“Wahai yang membolak-balikkan hati, kuatkan hatiku untuk selalu tegar diatas agamaMu.” 

Ini yang Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam minta kepada Allah, ini yang selalu 
Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam ucapkan. 

 Ǳِّفْ قُلوɊَناَ Ȃََ طَاعَتِكَ اɎلَّهُمَّ ǵَɏُِّفَ القُلُوبِ 

“Wahai yang memalingkan hati, palingkan hati kami untuk senantiasa menaatimu ya Rabbal 
‘Alamin.” 

Itu yang selalu kita minta, saudaraku.. 

Jiwa sami’na wa atha’na, itu yang selalu kita pupuk dalam hati-hati kita. Kemudian kita pun 
diminta kesabaran. Karena saudaraku, tidak ada pemberian yang paling baik, yang 
paling luas, yang Allah berikan kepada seorang hamba dari kesabaran. Rasulullah 
Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda: 

 
َ
حَدٌ مِنْ ȭَطَاءٍ خƷٌَْ وَأ

َ
عْطِيَ أ

ُ
Ʊِْ وَمَا أ  وسَْعُ مِنَ اɎصَّ

“Tidaklah seorang hamba diberikan pemberian yang paling baik dan yang paling luas dari 
kesabaran.” 

Subhanallah.. Bila Anda diberikan kesabaran oleh Allah untuk menaati Allah, untuk 
menjauhi larangan Allah, kemudian untuk mendapatkan musibah, maka pujilah Allah. 
Lalu mintalah kepada Allah istiqamah agar kita diwafatkan dalam iman dan Islam. Nabi 
Yusuf saja berkata: 

 َǐِŁِا ĒصɎِبا ũِِْق
ْ
Ł

َ
 توََفɏُ ũِĒسْلِمًا وَأ

“Ya Allah wafatkan aku dalam keadaan Islam dan masukkan aku termasuk orang-orang yang 
shalih.” (QS. Yusuf[12]: 101) 

Semoga Allah Subhanahu wa Ta’ala selalu memberikan kepada kita istiqamah. Semoga 
Allah memberikan kepada kita kekuatan untuk selalu mendengar dan taat kepadaNya, 
mematuhi perintah-perintahNya, menjauhi larangan-laranganNya. 

Semoga Allah Subhanahu wa Ta’ala memberikan kepada kita semuanya kesabaran, 
demikian pula ketakwaan, demikian pula keikhlasan, sehingga kita termasuk orang-
orang yang bisa istiqamah sampai akhir hayatnya. 
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 أقول قوȟ هذا

įلّهم وɎمد الله رب سبحانك اŁأنتْ ، أستغفرك وآخر دعواهم أن ا 
ّ
مْدك ، أشهد أن لا ę إلا

ǐŋالعا 
 

Khutbah ke-2 
 

 ُƱَ
ْ
Ɉ

َ
 (7x)  االلهَُ أ

نَّ Ņَُمَّ 
َ
شْهَدُ أ

َ
ُ وَأ

َ
Ȅ َكɋْ ِǪََإِلاَّ االلهُ وحَْدَهُ لا َ

َ
Ȅِنْ لاَإ

َ
شْهَدُ أ

َ
، أ َǐَِْمɎعَا

ْ
مَْدُ اللهِِ ربَِّ ال

ْ
Łَبدُْهُ  اȭَ دًا

 َǐَِْعŇْ
َ
صْحَابِهِ أ

َ
دٍ وȂَََ آȄِِ وَأ ُ، اɎَلَّهُمَّ صَلِّ وسََلِّمْ Ņُ َȂََمَّ

ُ
Ȅْوَرسَُو. 

ȫتُْمْ ɏُسْلِمُوْنَ ȯَيَاعِبَادَ االلهِ 
َ
 وَأ

ّ
  اȩَِّقُوْا االلهَ حَقَّ ȩُقَاتهِِ وَلاَ ȩَمُوȩُْنَّ إلاَِ

 ِ
َّ

Ȇهَا ا ّȬُ
َ
Ɇ َيا , ّ

ِŦَِّǽا َȂَ َتَهُ يصَُلُّوْنȲَِلاَئɏََلعَظِيمِْ “إنَِّ االلهَ و
ْ
مَنُوْا  قاَلَ االلهُ ȩَعَاƗِ Ƥَْ كِتاَبهِِ ا

َ
Ȭْنَ أ

 .”ȸسَْلِيْمًا صَلُّوْا عَليَهِْ وسََلِّمُوْا 

 إِبرَْاهِيمَْ وȂَََ آلِ إِبرَْاهِيمَْ، إِنكََّ 
َȂَ َدٍ كَمَا صَليَّْت دٍ وȂَََ آلِ Ņَُمَّ يدٌْ  اɎَلَّهُمَّ صَلِّ Ņُ َȂََمَّ ِŉَ 

 إِبرَْاهِيمَْ وȂَََ آلِ 
َȂَ َت

ْ
Ƞَدٍ كَمَا باَر دٍ وȂَََ آلِ Ņُمََّ يدٌْ. وɊََاركِْ Ņُ َȂَمََّ ِŃَ   ٌْيد ِŉَ ََّإِبرَْاهِيمَْ، إِنك

يدٌْ  ِŃَ 

لاɏَْوَاتِ 
ْ
Ɏمُسْلِمَاتِ الاَحَْيآءُ مِنهُْمْ وَا

ْ
Ɏمُسْلِمǐَِْ وَا

ْ
Ɏمُؤْمِناَتِ وَا

ْ
مُؤْمِنǐَِْ وَا

ْ
 اɎَلهُمَّ اغْفِرْ Ɏلِ

ǐْȠَِ وَانْ  ِǮُْمɎ
ْ
ْكَ وَا ّǮِɎذِلَّ ا

َ
Ɏمُسْلِمǐَِْ وَأ

ْ
لإسِْلاَمَ وَا

ْ
عِزَّ ا

َ
دِيةََّ وَانǵُْْ مَنْ  اɎلهُمَّ أ Ɏمُوحَِّ

ْ
ǵُْ عِباَدَكَ ا

يْ  ّȅِيوَْمَ ا 
َ

Ƥِِمَاتكَِ إǕَ ِينِْ وَاعْل ّȅِعْدَاءَ ا
َ
رْ أ Ɏمُسْلِمǐَِْ وَ دَمِّ

ْ
Ȭْنَ وَاخْذُلْ مَنْ خَذَلَ ا ّȅِا َǵََنِ ن. 

نْ  غْنِنَا بفَِضْلِكَ ȭَمَّ
َ
فِنَا įِلاɎََكَِ ȭَنْ حَرَاɏِكَ وَأ

ْ
 سِوَاكَ  اɎلَّهُمَّ اك
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يعِ سَخَطِكَ  ِŇََيتَِكَ وَفجَُاءَةِ نقِْمَتِكَ وȯِȀَ ِل وَُّ
َ

ıَبِكَ مِنْ زَوَالِ نعِْمَتِكَ و 
 اɎلَّهُمَّ إناَّ ȫَعُوذُْ

سْقَامِ 
َ
لأ

ْ
ذَُامِ وَمِنْ سَيِئِّ ا

ْ
Ŀنُُونِ وَا

ْ
Ŀصَِ وَاƱَ

ْ
Ɏبِكَ مِنَ ا 

ُ  اɎلَّهُمَّ إناَّ ȫَعُوذْ

ȫْيَا وعََذَابِ الآخِرَةِ اĘّ أحْسِنْ ȀَقبɁَِنََ  ّȅُِهَّا، وَأجِرْناَ مِنْ خِزْيِ اǕُ ِورɏُ
ُ
 ا Ɨِ الأ

ɋْنَ  ِǩَِاł
ْ
 .رɊََّنَا ظَلَمْناَ اȫَْفُسَنَاوَاِنْ Ɏمَْ ȩَغْفِرْ ǽََا وَترŉََْْناَ ǽَكَُوȫَْنَّ مِنَ ا

خِرَةِ حَسَنَةً وَ 
َ
لأ

ْ
 .قِناَ عَذَابَ اǽّارِ رɊَنََا ءَاتنَِا Ɨِ اȫْȅّياَ حَسَنَةً وșَِ ا

Ɏمُ 
ْ
لفَحْشآءِ وَا

ْ
لقُرȌَْ وɋََنƮَْ عَنِ ا

ْ
لإحِْسَانِ وɉَِيتْآءِ ذِي ا

ْ
لعَدْلِ وَا

ْ
ɏُرُناَ باِ

ْ
نكَْرِ  عِباَدَاɴِ ! إِنَّ االلهَ يأَ

لعَظِيْمَ يذَْكُرȱُْمْ وَاشْكُرُ 
ْ
رُوْنَ وَاذْكُرُوا االلهَ ا ƕْǺَ يعَِظȲُُمْ لَعَلȲَُّمْ تذََكَّ

ْ
وهُْ Ȃََ نِعَمِهِ  وَا

 ْƱَɈْ
َ
رُ االلهِ أ

ْ
ك ِ

َ
Ȇَمْ وȱُِْيزَد 

 

Taqobbalallahu minna wa minkum, shalihal a’maal, kullu ‘aamin wa antum bi 
khairin. 

Wassalaamu ‘alaikum wa rahmatullah wa barakatuh. 


